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ABSTRAK 

 

Kejadian henti jantung di lingkungan masyarakat cukup tinggi, namun pertolongan 

pertama yang diberikan pada korban masih sangat rendah. Salah satu penyebabnya 

adalah karena kurangnya keterampilan melakukan resusitasi jantung paru oleh 

masyarakat awam terutama siswa menengah atas. Upaya untuk meningkatkan 

keterampilan dapat menggunakan metode simulasi atau metode Peer group . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara metode Peer 

group dan simulasi terhadap keterampilan siswa menengah atas dalam melakukan 

resusitasi jantung paru. Desain penelitian adalah pre experimental dengan 

pendekatan one-group pre-post test. Jumlah sampel sebanyak 25 orang anggota 

PMR yang diperoleh dengan menggunakan total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa p- 

value =0,001 (p,CI 95%), yang berarti terdapat pengaruh Peer group simulation 

terhadap keterampilan tindakan resusitasi jantung paru pada siswa SMA. 

Keterampilan melakukan tindakan resusitasi jantung paru pada orang awam dapat 

ditingkatkan melalui penerapan kombinasi metode Peer group simulation. 

Peningkatan keterampilan siswa SMA melakukan tindakan resusitasi jantung paru 

diharapkan dapat meningkatkan kelangsungan hidup korban henti jantung di luar 

rumah sakit. 

 

Kata kunci: henti jantung; keterampilan; Peer group ; resusitasi jantung 

paru; simulasi; siswa menengah atas 
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ABSTRACT 

 

The incidence of cardiac arrest in the community is relatively high, but the rate of 

first aid given to victims remains very low. One of the causes is the lack of skills of 

laypeople, especially high school students, in performing cardiopulmonary 

resuscitation. Efforts to improve these skills can be done through a simulation or 

a peer group method. This study aims to determine the effect of a combination of 

peer group and simulation methods on the skills of high school students in 

performing cardiopulmonary resuscitation. The research employed pre- 

experimental design with a one-group pre-post test approach. The sample consisted 

of 25 members of of the Red Cross Youth (PMR) obtained using total sampling. 

Data collection used an observation sheet questionnaire. The results of the study 

showed that the p-value was 0.001 (p, CI 95%), which revealed a significant effect 

of the peer group simulation on CPR skills among high school students. The skills 

of performing cardiopulmonary resuscitation among laypeople can be improved 

through the implementation of a combination of peer group simulation methods. 

Improving the skills of high school students in performing cardiopulmonary 

resuscitation is expected to increase the survival raet of cardiac arrest victims 

outside the hospital setting. 

Keywords: cardiac arrest; skills; Peer group ; CPR; simulation; high school 

students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Henti jantung merupakan kondisi berhentinya fungsi aktivitas jantung secara 

mendadak yang menyebabkan seseorang menjadi tidak sadar disertai hilangnya 

tanda pernapasan dan sirkulasi secara normal, apabila tidak menerima pertolongan 

dengan cepat maka henti jantung akan menyebabkan kematian mendadak pada 

orang yang mengalaminya (Hipskind, 2022). Kondisi kegawatdaruratan seperti 

henti jantung bisa terjadi kapan pun dan di mana pun, termasuk salah satunya adalah 

henti jantung yang berlangsung di luar lingkungan rumah sakit, yang dikenal 

sebagai Out of Hospital Cardiac Arrest (OHCA). Tahun 2019, terdapat kejadian 

pada siswa sekolah menengah atas yang mengalami henti jantung pada saat bermain 

bola, siswa tersebut tidak terselamatkan akibat orang-orang disekitar tidak 

mengetahui bagaimana cara melakukan pertolongan pertama pada saat terjadinya 

henti jantung. 

Pertolongan pertama untuk korban henti jantung adalah Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) yang merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk menjaga 

keberlangsungan hidup seseorang ketika mengalami henti jantung. (Narayan et al., 

2019). Salah satu usaha tersebut adalah pelaksanaan resusitasi jantung paru dengan 

pemberian kompresi dada dan bantuan napas (Baldi et al., 2020). Resusitasi jantung 

paru merupakan pertolongan pertama yang sangat penting dalam penanganan henti 

jantung dengan teknik bantuan hidup dasar yang memberikan oksigen ke otak dan 

jantung hingga mencapai kondisi layak, dan merupakan intervensi terpenting pada 

henti jantung dan henti napas yang dapat memperpanjang umur (Abdillah, 2020). 

Resusitasi jantung paru bertujuan untuk mempertahankan fungsi jantung dan paru- 

paru melalui pemberian ventilasi serta memulihkan sirkulasi, sehingga individu 

yang mengalami henti jantung dapat kembali melakukan proses oksigenasi secara 

mandiri, dengan demikian, tindakan tersebut dapat meningkatkan prognosis pasien, 

yang pada akhirnya membantu menurunkan angka kesakitan dan kematian pada 

individu yang mengalami henti jantung (Stout et al., 2019). Keterlambatan 

melakukan resusitasi jantung paru 1 menit memiliki angka keberhasilan 98%, 
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keterlambatan 3 menit memiliki angka keberhasilan 50% dan keterlambatan 10 

menit memiliki angka keberhasilan 1%, maka dari itu penanganan secara cepat 

sangatlah diperlukan dan mampu dilakukan jika terdapat penolong baik masyarakat 

awam maupun tenaga medis yang memiliki kemampuan dalam melakukan mata 

rantai survival saat henti jantung terjadi (Devi et al., 2023). 

Dengan demikian, tindakan tersebut dapat meningkatkan prognosis pasien, 

yang pada akhirnya membantu menurunkan angka kesakitan dan kematian pada 

individu yang mengalami henti jantung (Stout et al., 2019). Keterlambatan 

melakukan resusitasi jantung paru 1 menit memiliki angka keberhasilan 98%, 

keterlambatan 3 menit memiliki angka keberhasilan 50% dan keterlambatan 10 

menit memiliki angka keberhasilan 1%, maka dari itu penanganan secara cepat 

sangatlah diperlukan dan mampu dilakukan jika terdapat penolong baik masyarakat 

awam maupun tenaga medis yang memiliki kemampuan dalam melakukan mata 

rantai survival saat henti jantung terjadi (Devi et al., 2023). 

Keterampilan resusitasi jantung paru dapat diajarkan kepada semua orang, 

dan setiap individu yang bukan tenaga medis pun dianjurkan untuk menguasai 

keterampilan ini. Tidak terdapat batasan usia minimum untuk mempelajari dan 

memahami algoritma resusitasi jantung paru, kemampuan ini lebih bergantung pada 

kekuatan fisik dan pemahaman tentang resusitasi jantung paru dibandingkan 

dengan faktor usia (AHA, 2020). Orang awam dapat melakukan resusitasi jantung 

paru kompresi saja atau hands-only CPR. Resusitasi jantung paru kompresi saja 

adalah pemberian RJP dengan 2 langkah mudah yang terdiri dari menghubungi atau 

meminta bantuan pada fasilitas kesehatan terdekat dan melakukan kompresi atau 

penekanan pada pertengahan dada (AHA, 2020). Kurang dari 40% orang yang 

menolong korban henti jantung yaitu orang awam, hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat awam penting megetahui cara pemberian resusitasi jantung paru (AHA, 

2020). Keterampilan masyarakat awam mengenai resusitasi jantung paru butuh 

ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil yang baik (Fatmawati et al, 2020). Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara mengajarkan keterampilan resusitasi jantung 

paru kepada masyarakat awam terutama pada siswa menengah atas. Keterampilan 

melakukan resusitasi jantung paru di Indonesia masih rendah, pada penelitian 

Rondhianto (2023) menemukan hanya 5% siswa menengah atas yang mampu 
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melakukan keterampilan resusitasi jantung paru dan di Indonesia data terkait tingkat 

keterampilan dan pengetahuan resusitasi jantung paru pada siswa menengah atas 

masih minim. 

Desa Bumi Pratama Mandira Wacyuni Mandira Kecamatan Sungai menang, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu desa terpencil dan jauh dari 

kota, sehingga di desa ini mengalami kesulitan dalam beberapa hal mengenai 

kesehatan. Akses menuju rumah sakit di desa Bumi Pratama Mandira ini dapat 

menempuh jarak sekitar 2,5 jam dan juga keterbatasan layanan kesehatan primer di 

desa ini sangat minim seperti halnya di desa ini hanya terdapat 1 puskesmas dan 

terdapat 1 praktek dokter saja sehingga risiko kematian akibat henti jantung di desa 

ini sangat tinggi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 orang siswa di 

desa Bumi Pratama Mandira Wachyuni Mandira, Kecamatan Sungai menang, 

Kabupaten OKI menemukan bahwa 100% mengatakan tidak pernah mendapatkan 

pelatihan, tidak pernah belajar cara resusitasi jantung paru serta tidak pernah 

mendapatkan edukasi sehingga warga sekolah menengah atas di desa ini tidak bisa 

melakukan dan tidak tahu cara melakukan resusitasi jantung paru. Untuk 

meningkatkan keterampilan resusitasi jantung paru siswa menengah atas dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satu nya dengan memberikan edukasi dan 

pelatihan tentang resusitasi jantung paru. Penelitian Nordesth (2022) mendapatkan 

hasil yaitu setelah dilatih selama 2 hari bersama intruktur dan berlatih bersama 

sesama siswa dalam waktu 90 menit selama kelas pendidikan jasmani siswa sekolah 

menengah atas dapat dilatih dan dapat mengajarkan kepada sesama siswa dengan 

kualitas yang baik, penelitian Kusumawati (2019) mendapatkan hasil bahwa 

metode simulasi efektifitas resusitasi jantung paru terhadap keterampilan 

melaksanakan resusitasi jantung paru memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

keterampilan resusitasi jantung paru. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan resusitasi jantung paru 

pada siswa sekolah menengah atas adalah melalui pendekatan pembelajaran dengan 

metode teman sebaya (peer group). Teman sebaya (peer group) adalah individu 

yang memiliki rentang usia yang relatif sama, terutama dalam konteks siswa yang 

cenderung memilih teman atau rekan yang seumuran. Hal ini dikarenakan seorang 

siswa dengan teman yang usianya akan lebih untuk berinteraksi dan dapat diajak 
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kerjasama. Peer group diartikan sebagai kawan, sahabat atau orang yang sama- 

sama dapat diajak bekerja atau berbuat. Rentang usia antara individu dalam 

kelompok teman sebaya (peer group) umumnya tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, sehingga Peer group kerap disebut juga sebagai teman seumuran 

(Alhafid, 2020). 

Peer group merupakan beberapa anak atau remaja yang memiliki umur sama 

atau dalam tingkat perkembangan yang sama. Peer group biasanya terdapat di 

sekolah sehingga menjadi teman sekolah, ketika dirumah menjadi teman dirumah 

atau dilingkungan rumah. Peer group terdiri dari individu yang sama, dan memiliki 

persamaan usia dan status sosial. Peer group juga bisa dikatakan memiliki 

kesamaan tingkah laku atau psikologis (Damsar, 2019). Metode Peer group ini juga 

pernah dilakukan penelitian oleh Losu, 2019 dengan hasil penelitian bahwa metode 

teman sebaya ini berpengaruh bukan dalam persepsi remaja saja tetapi juga dapat 

di manfaatkan sebagai metode pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat menjadi alasan perlunya dilakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh Peer group simulation terhadap 

keterampilan siswa menegah atas dalam melakukan resusitasi jantung paru. Belum 

ada pula penelitian yang menggabungkan teknik simulation resusitasi jantung paru 

dengan menggunakan teman sebaya (peer group) sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk melihat efektifitas apakah Peer group simulation terhadap keterampilan 

tindakan resusitasi jantung paru pada sekolah menengah atas dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan siswa menengah atas. 



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Henti jantung merupakan kasus kegawatdaruratan yang memerlukan 

pertolongan pertama berupa resusitasi jantung paru. Resusitasi jantung paru 

bertujuan untuk menjaga fungsi jantung dan paru-paru tetap berjalan dengan 

memberikan ventilasi, sehingga aliran sirkulasi darah dapat pulih seperti 

semula. Masyarakat awam memiliki peran penting dalam melakukan 

resusitasi jantung paru termasuk siswa sekolah menengah atas yang 

merupakan bagian dari orang awam juga. Namun, siswa menengah atas 

banyak yang belum memiliki keterampilan yang baik dalam melakukan 

resusitasi jantung paru, sehingga perlu dilakukan penelitian yang 

menggabungkan metode simulasi dan metode Peer group terhadap tindakan 

resusitasi jantung paru. Uraian di atas membuat peneliti mendapatkan rumusan 

masalah berupa “Adakah pengaruh Peer group simulation terhadap 

keterampilan tindakan resusitasi jantung paru pada siswa sekolah menengah 

atas di SMA Bina Dharma Mandira”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Peer group 

simulation terhadap keterampilan tindakan resusitasi jantung paru pada siswa 

sekolah menengah atas. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui karakteristik usia, jenis kelamin, dan kelas pada siswa 

menengah atas di SMA Bina Dharma Mandira. 

b. Untuk mengetahui rata-rata skor keterampilan sebelum dilakukan 

intervensi Peer group simulation pada siswa sekolah menengah atas di 

SMA Bina Dharma Mandira. 

c. Untuk mengetahui rata-rata skor keterampilan sesudah dilakukan 

intervensi Peer group simulation pada siswa sekolah menengah atas di 
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SMA Bina Dharma Mandira. 

d. Mengetahui perbedaan rata-rata skor keterampilan sebelum dan setelah 

dilakukan Peer group simulation pada siswa sekolah menengah atas di 

SMA Bina Dharma Mandira. 

 

 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menciptakan metode pemberian 

edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

melakukan resusitasi jantung paru khususnya siswa sekolah menengah atas. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Manfaat secara praktis penelitian ini adalah: 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

pertimbangan kebijakan dalam strategi meningkatkan keterampilan 

siswa dalam melakukan resusitasi jantung paru. 

b. Bagi Pelayanan Kesehatan dan Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang 

berguna bagi layanan kesehatan dan dinas kesehatan dalam memahami 

dampak simulasi teman sebaya terhadap keterampilan resusitasi pada 

siswa sekolah menengah atas, sehingga dapat dipertimbangkan untuk 

media edukasi atau strategi dalam meningkatkan keterampilan resusitasi 

jantung paru pada siswa sekolah menengah atas. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan referensi serta landasan 

untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari simulasi kelompok 

(Peer group simulation) sebaya terhadap keterampilan melakukan tindakan 

resusitasi jantung paru pada siswa SMA Bina Dharma Mandira, Kecamatan Sungai 

Menang, yang dilaksanakan pada bulan Februari 2024. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian pre experimental dengan menggunakan desain one-group pre-post 

test, memberikan simulasi secara langsung kepada seluruh anggota PMR siswa di 

SMA Bina Dharma Mandira Kecamatan Sungai Menang sebanyak 25 orang. 
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